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PENDAHULUAN 
Dalam kehidupan sehari-hari terdapat banyak fenomena yang menjadi perhatian kita, salah satunya 

fenomena fisika. Setiap benda yang ada di sekitar kita memiliki pengaruh gaya gravitasi. Gravitasi bumi 

adalah gaya yang menyebabkan benda selalu jatuh ke bawah (ke Bumi). 

Abstrak 

ሺ𝑔 ± ∆𝑔ሻ = ሺ14,3 ± 1,5ሻ𝑚𝑠−2. 
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Setiap benda yang berada di Bumi  memiliki percepatan bahkan ketika benda tersebut dalam kondisi 

diam. Percepatan yang dipengaruhi oleh Bumi disebut dengan percepatan gravitasi bumi. Percepatan 

gravitasi di setiap tempat pada permukaan Bumi memiliki besar yang berbeda bergantung pada 

ketinggiannya. ketinggian ini sekaligus mempengaruhi besar kecilnya kekuatan pusat gravitasi bumi dalam 

mempengaruhi suatu benda.  

Salah satu metode untuk menentukan percepatan gravitasi adalah dengan memperhatikan osilasi 

cairan dalam tabung U. tabung U merupakan bejana berhubungan paling sederhana yang menyerupai huruf 

U. jika mengisikan tabung U dengan air, maka tinggi air dikedua sisi tabung akan sama dan air dalam 

tabung U akan bergerak dalam selang waktu tertentu yang menghasilkan suatu gerak harmonis. Jika kita 

memanipulasi tinggi air pada tabung U sehingga tinggi di kedua sisi berbeda lalu dilepaskan maka air akan 

bergerak naik turun di sekitas titik kesetimbangan. Gerak bolak-balik terhadap suatu titik tertentu pada air 

di tabung U akan menyebabkan terjadinya periode yaitu waktu yang diperlukan suatu benda untuk 

melakukan satu kali getaran. Dari turunan persamaan tersebut akan didapatkan nilai percepatan gravitasi 

bumi sesuai dengan tujuan penelitian yaitu menentukan percepatan gravitasi bumi dengan metode osilasi 

cairan. 

DATA DAN METODE 
Penelitian ini dilakukan di kampus ITS NU Lampung dengan menggunakan alat fisika sederhana 

antara lain, tabung U, air, dan stopwatch. Adapaun langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini 

adalah mengisi tabung U dengan air setinggi 8 cm, kemudian memiringkan tabung U hingga tinggi air di 

salah satu sisi lebih tinggi dari sisi lainnya. Langkah selanjutnya menutup satu sisi mulut tabung 

menggunakan jari dan menegakkan tabung Kembali. Kemudian, membuka mulut tabung yang tertutup 

sehingga terjadi osilasi pada cairan . Langkah kelima adalah menghitung waktu yang dibutuhkan cairan 

untuk osilasi sebanyak lima kali, lalukan pengukuran waktu sebanyak tiga kali dan catat data yang didapat. 

Ulangi langkah tersebut dengan menggunakan variasi tinggi cairan dengan menambahkan tinggi 2cm untuk 

setiap variasinya sehingga didapat 6 variasi (8cm-18cm) seperti Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Pengambilan data osilasi cairan dalam  penentuan percepatan gravitasi bumi 
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Pada proses pengolahan data persamaan yang digunakan yaitu waktu yang dibutuhkan air dalam 

proses osilasi dalam tabung U sesuai dengan masing-masing ketinggian air yang dinyatakan dalam 

persamaan  

𝑥 = 𝑥0 cosሺ𝜔. 𝑡 + ∅ሻ             (1)

  

Dengan 

𝜔 =
2𝜋

𝑇
= √

𝑔

𝐿
 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝑇 = 2𝜋√

𝐿

2𝑔
             (2)

  

Sedangkan data hasil penelitian disajikan dalam bentuk grafik linier sehingga terlihat alur datanya. 

Pengolahan data dilakukan dengan metode regresi untuk mengetahui pengaruh ketinggian air terhadap 

besar kecilnya percepatan gravitasi bumi dengan persamaan sebagai berikut 

𝑚 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑖.𝑌𝑖−∑ 𝑋𝑖 ∑ 𝑌𝑖

𝑁 ∑ 𝑋𝑖
2−ሺ∑ 𝑋𝑖ሻ2               (3) 

∆𝑚 = 𝑆𝑦√
𝑁

𝑁 ∑ 𝑋𝑖
2−ሺ∑ 𝑋𝑖ሻ2             (4) 

𝑆𝑦=√
1

𝑁−2
[∑ 𝑌𝑖

2 −
∑ 𝑋𝑖

2ሺ∑ 𝑌𝑖ሻ2−2 ∑ 𝑋𝑖𝑌𝑖 ∑ 𝑋𝑖 ∑ 𝑌𝑖+𝑁ሺ∑ 𝑋𝑖𝑌𝑖ሻ2

𝑁 ∑ 𝑋𝑖
2−ሺ∑ 𝑋𝑖ሻ2 ]           (5)

    

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada penelitian ini dilakukan gerak osilasi pada tabung U. dari data yang diperoleh pada penelitian 

ini waktu yang dibutuhkan air untuk melakukan getaran dipengaruhi oleh ketinggian air Ketika tabung U 

dimiringkan dan diberikan tekanan pada salah satu ujung tabung U yang terbuka karena ketinggian 

berbanding lurus dengan waktu yang dibutuhkan air untuk melakukan satu kali getaran. Semakin tinggi air 

maka waktu yang butuhkan akan lebih lama dibandingkan dengan air yang memiliki ketinggian lebih 

rendah. Data tersebut disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Data osilasi cairan berdasarkan variasi tinggi air 

No. 𝑙ሺ𝑚ሻ 𝑡1ሺ𝑠ሻ 𝑡2ሺ𝑠ሻ 𝑡3ሺ𝑠ሻ 𝑡̅ሺ𝑠ሻ 𝑇ሺ𝑠ሻ 𝑇2ሺ𝑠2ሻ 

1 0,08 2,6 2,5 2,63 2,576667 0,515333333 0,265568444 

2 0,1 2,69 2,56 2,57 2,606667 0,521333333 0,271788444 

3 0,12 3 2,81 2,72 2,843333 0,568666667 0,323381778 

4 0,14 3,03 3,22 3,13 3,126667 0,625333333 0,391041777 

5 0,16 3,29 3,56 3,22 3,356667 0,671333333 0,450688444 

6 0,18 3,78 3,63 3,5 3,636667 0,727333333 0,529013777 
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Grafik 1. Hasil pengolahan data osilasi cairan berdasarkan tinggi air 

Grafik hasil pengolahan data di atas menunjukan bahwa waktu yang diperlukan mempengaruhi 

periode (T). hal ini terjadi karena semakin lama waktu yang diperlukan dalam melakukan satu kali getaran 

yang diberikan maka periodenya akan semakin besar. Waktu yang dibutuhkan dalam melakukan satu kali 

getaran berbanding lurus dengan periode. Nilai percepatan gravitasi dalam penelitian ini ditentukan dengan 

menggunakan metode regresi.  Untuk melakukan metode regresi data penelitian diolah dan didapatkan data 

seperti yang disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Pengolahan data penentuan percepatan gravitasi 

No. 𝒍ሺ𝒙ሻ 𝑻𝟐ሺ𝒚ሻ 𝒙𝟐 𝒚𝟐 𝒙. 𝒚 

1 0,08 0,265568 0,0064 0,070527 0,021245 

2 0,1 0,271788 0,01 0,073869 0,027179 

3 0,12 0,323382 0,0144 0,104576 0,038806 

4 0,14 0,391042 0,0196 0,152914 0,054746 

5 0,16 0,450688 0,0256 0,20312 0,07211 

6 0,18 0,529014 0,0324 0,279856 0,095222 

 0,78 2,231483 0,1084 0,884861 0,309309 

Berdasarkan hasi pengolahan data  diatas dengan menggunakan metode regresi linier maka didapatkan nilai 

percepatan gravitasi ሺ𝑔 ± ∆𝑔ሻ = ሺ14,3 ± 1,5ሻ𝑚𝑠−2. 

 

KESIMPULAN 
Hasil yang diperoleh dari penelitian osilasi air dalam tabung U yaitu semakin tinggi air maka waktu 

yang dibutuhkan untuk satu kali periode getaran air lebih besar dibandingkan air dengan ketinggian air 

yang lebih rendah dan nilai percepatan gravitasi yang didapatkan dalam penelitian ini adalah ሺ𝑔 ± ∆𝑔ሻ =

ሺ14,3 ± 1,5ሻ𝑚𝑠−2. Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai gravitasi bumi dengan 

mengunakan metode osilasi niali g dan ralat g signifikan karena data yang diperoleh jauh dari refrensi yaitu 

9,8 ms-2. Hal ini terjadi karena beberapa faktor, diantaranya kesalahan pada saat pengambilan data dengan 

besar sudut simpangan yang tidak sama pada setiap data, ketidak tepatan perhitungan osilasi karena terlalu 

cepat gerakan sosilasi dan kurang ketelitian dalam menggunakan stopwacth. Pengujian dengan 

menggunakan tabung U bisa digunakan karena dengan menggunakan tabung U kita dapat mengetahui 

osilasi dan berkaitan dengan gravitsi bumi, karena dengan adanya osilasi maka adanya gaya gerak yang 

berpengaruh terhadap permukaan gravitasi. 
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